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Abstrak

Terjadinya pandemi COVID-19 menimbulkan dampak negatif pada kesehatan mental di kalangan
mahasiswa, yaitu depresi. Berubahnya kondisi dan situasi hidup menempatkan mahasiswa harus
mampu menyesuaikan diri dengan cepat terhadap segala perubahan yang terjadi pada saat dan
sesudah pandemi. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tingkat depresi pada mahasiswa di saat
dan sesudah pandemi COVID-19. Tujuh puluh enam mahasiswa menyelesaikan Beck Depression
Inventory (BDI) untuk mengukur depresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 24
mahasiswa (32%) yang mengalami depresi ringan, 24 orang (32%) pada kategori depresi sedang,
dan 9 orang (12%) pada kategori berat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan jumlah mahasiswa yang mengalami depresi. Situasi pasca pandemi yang telah
berangsur-angsur pulih ternyata tidak serta merta menurunkan tingkat depresi pada mahasiswa.
Perubahan dan pengalaman yang terjadi saat pandemi COVID-19 memberi tekanan psikologis
yang panjang pada mahasiswa hingga pandemi usai. Sehingga, terjadi peningkatan depresi pada
mahasiswa di semua kategori, yaitu ringan, berat, dan sedang.

Kata kunci: depresi, mahasiswa, pandemi

Abstract

The occurrence of the COVID-19 pandemic has had a negative impact on mental health among
students, namely depression. Changing living conditions and situations require students to be
able to adapt quickly to all changes that occur during and after the pandemic occurs. This
research aims to describe the level of depression during and after the COVID-19 pandemic in
students of the guidance and counseling program, at Satya Wacana Christian University. Seventy-
six students completed the Beck Depression Inventory (BDI) to measure depression. The results
showed that 24 students (32%) experienced mild depression, 24 people (32%) with moderate
depression, and 9 people (12%) with severe depression. These results indicated that there is an
increase in the number of students experiencing depression. The post-pandemic situation which
has gradually recovered does not necessarily reduce the level of depression in students. The
changes and experiences that occurred during the COVID-19 pandemic put long psychological
pressure on students until the pandemic was over. Thus, there was an increase in depression in
students in all categories, namely mild, severe and moderate.
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PENDAHULUAN

Ketika pandemi covid 19 melanda dunia maka merebaklah istilah stress atau
distress dan merambat lebih jauh lagi menjadi depresi. Mengapa tidak, virus COVID-19
mempengaruhi seluruh kehidupan manusia di semua belahan negara yang bukan hanya
semata-mata masalah kesehatan tetapi juga berdampak pada bidang pendidikan, ekonomi,
teknologi, seni, sosial dan juga kesehatan mental manusia di dunia ini. Berdasarkan hasil
penelitian (Hasanah et al., 2020) bahwa sebagian besar masalah psikologis yang dialami
oleh individu, khususnya mahasiswa yaitu depresi. Hal ini karena mahasiswa memiliki
kesulitan secara emosional dan beban akademik yang tinggi dalam proses pembelajaran
daring di masa pandemi COVID-19 seperti pemahaman materi, tugas pembelajaran,
harapan orang tua yang kemudian menyebabkan stress akademik (Kamble, 2018;
Akhtarul Islam et al., 2020; Awadalla et al., 2020)

Depresi merupakan gangguan psikologis yang ditandai dengan adanya perasaan
bersalah, cemas, sedih, putus asa, tertekan, kehilangan minat dan cenderung menarik diri
dari lingkungan sosial (Sulistyorini et al., 2017). Lebih lanjut, individu yang sedang
mengalami depresi akan cenderung mempersepsikan dirinya sebagai individu yang
kesepian, tidak berharga dan tidak memadai (Dharma, 2019). Perasaan-perasaan negatif
secara berulang akan terus menerus muncul dan menyebabkan individu mengalami
penurunan kemampuan dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari, seperti mengalami
penurunan energi dan minat dalam beraktivitas, sulit tidur, berkurangnya nafsu makan,
sering merasa lelah dan kurang konsentrasi (Dianovinina, 2018). Menurut Diagnostic and
Statistical of Mental Disorder Fifth Edition (DSM-V, 2013), individu yang mengalami
depresi memiliki lima dari sembilan kriteria, diantaranya: (1) perasaan depresi sering
muncul, bahkan hampir setiap hari, (2) menurunnya minat dan kesenangan di hampir
sebagian besar kegiatan dan hampir setiap hari, (3) perubahan berat badan dan nafsu
makan yang signifikan, (4) perubahan pola tidur, (5) perubahan aktivitas, (6) sering
merasa kelelahan dan kehilangan energi, (7) muncul perasaan bersalah atau tidak
berharga yang berlebihan, (8) adanya penurunan konsentrasi, (9) memiliki pikiran
berulang tentang kematian (tidak hanya takut mati), keinginan untuk bunuh diri, atau
memiliki rencana yang spesifik untuk bunuh diri. Gejala-gelaja ini secara umum dialami
sekurang-kurangnya dua minggu pada individu yang mengalami depresi.

Secara umum, depresi terbagi menjadi tiga kategori yaitu depresi ringan, sedang,
dan berat. Pada depresi ringan, individu biasanya akan merasa resah, tingkat konsentrasi
menurun, sulit melakukan aktivitas pekerjaan atau sosial. Sedangkan kategori depresi
sedang, tingkat gejala akan meningkat sekurang-kurangnya individu mengalami tiga
gejala dan semakin mengalami kesulitan dalam menjalankan aktivitas normalnya. Pada
kategori depresi berat, individu akan mengalami kegelisahan dan kecemasan yang
semakin meningkat, kehilangan harga diri, tingginya perasaan tidak berguna atau
berharga, dan memiliki keinginan untuk bunuh diri yang intens (Robby, 2013).

Penyebab terjadinya depresi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
genetik, biologis, lingkungan sosial, dan psikologis (Robby, 2013). Dalam konteks ini,
COVID-19 merupakan sebuah wabah penyakit yang meluas dalam lingkungan sosial.
Dampak dari COVID-19 ini menyebabkan pemerintah Indonesia berupaya menekan
penyebaran virus COVID-19 dengan mengurangi interaksi sosial antar individu (physical
distancing). Situasi ini memicu depresi karena setiap individu seperti dipaksa melakukan
penyesuaian diri dengan situasi lingkungan sosial yang terjadi, yang mana semua individu
diharuskan untuk menjaga jarak bahkan isolasi diri yang kemudian berdampak pada
kesehatan mental. Situasi ini dapat diperburuk dengan munculnya faktor perkembangan
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seperti kehilangan orang tua atau keluarga, faktor psikologik misalnya kesedihan atau
stres, faktor lingkungan dan sosial yang menyatu.

Secara umum, mahasiswa dievaluasi selama pandemi COVID-19 menunjukkan
tingkat kecemasan, stress, dan depresi yang tinggi dibanding sebelum pandemi. Selama
pandemi, mahasiswa teridentifikasi mengalami penurunan minat, konsentrasi, gangguan
pola tidur, dan kecemasan (Hasanah et al., 2020). Perubahan lingkungan dampak dari
COVID 19 mengharuskan individu melakukan banyak penyesuaian, seperti keuangan,
pola hidup baru, peerubahan struktur keluarga, dan perubahan-perubahan lain dapat
menjadi penyebab meningkatnya depresi baik saat maupun pasca pandemi COVID-19
terjadi.

Penelitian sebelumnya dipandang peneliti hanya berfokus pada situasi kesehatan
mental atau tingkat depresi pada sebelum dan saat pandemi COVID-19 terjadi ( Wenjun
et al., 2020; Islam et al., 2020; Ariviana et al., 2021; Hasanah et al., 2020; Santoso et al.,
2020; Setyawati et al., 202) Kurangnya kajian yang berfokus untuk mengetahui
bagaimana kondisi kesehatan mental individu pasca pandemi COVID-19 usai, khususnya
pada mahasiswa. Peneliti meyakini bahwa perubahan- perubahan yang terjadi pada saat
dan pasca pandemi menuntut mahasiswa untuk beradaptasi kembali. Berubahnya pola
belajar daring yang terbangun pada saat pandemi terjadi, dan kini harus kembali berubah
menjadi luring saat pandemi telah usai tentunya tidak semua mahasiswa mudah
melakukan penyesuaian tersebut. Kembalinya mahasiswa pada masyarakat dan
lingkungan belajarnya tidak selalu di iringi dengan keadaan yang baik seperti sebelum
pandemi terjadi. Pengalaman traumatis seperti kehilangan, isolasi diri, serta perubahan
pola hidup dan aktivitas sehari-hari dipandang peneliti memberikan dampak psikologis
yang mungkin belum sepenuhnya pulih. Situasi ini justru sangat mungkin menimbulkan
tekanan-tekanan psikologis yang dapat memicu meningkatnya depresi pasca pandemi
dikalangan mahasiswa. Berdasarkan urgensi tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat depresi mahasiswa pada
saat dan sesudah pandemi COVID-19.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kuantitatif-deskriptif dengan metode komparatif yaitu
penelitian yang membandingkan nilai satu atau lebih variabel mandiri pada dua atau lebih
populasi, sampel atau waktu yang berbeda atau gabungan semuanya (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tingkat depresi
mahasiswa pada saat dan sesudah pandemi COVID-19. Partisipan dalam penelitian
adalah mahasiswa Program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana dengan sampel sebanyak 76 mahasiswa
yang aktif mengikuti kegiatan perkuliahan dari total populasi 225 mahasiswa.

Alat ukur dalam penelitian ini yaitu Beck Depression Inventory- II (BDI-II), yang
mana kuesioner ini dipakai untuk mengukur gejala depresi individu. BDI-II terdiri dari
21 butir pernyataan meliputi aspek kognitif, afektif, dan somatis dengan rentang jawaban
dari 0-3. Berdasarkan definisi operasional BDI-II bahwa semakin tinggi skor maka
semakin tinggi tingkat depresi yang dialami individu. Intepretasi skor BDI-II adalah
sebagai berikut: (a) minimal depression untuk skor 0-13, (b) mild depression untuk skor
14-19, (¢) moderate depression untuk skor 20- 28, dan (d) severe depression untuk skor
29-63. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti dalam dua tahap yaitu pada saat pandemi
COVID-19 di tahun ajaran 2020-2021, kemudian peneliti kembali mengambil data di
tahap kedua yaitu pasca pandemi COVID 19 di tahun ajaran 2022-2023.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tingkat depresi pada mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen
Satya Wacana (Prodi BK FKIP UKSW) diperoleh kharakteristik identitas responden
sebagai berikut:

Tabel 1.
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Dalam Persen (%)
Laki-laki 11 14.5%
Perempuan 65 85.5%
Total 76 100.0

Pada tabel 1., menunjukkan bahwa partisipan dalam penelitian ini didominasi
responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 65 orang (85.5%), dan sebanyak
11 orang (14.5%) berjenis kelamin laki-laki. Secara umum, responden dalam penelitian
ini memiliki rentang usia sekitar 17-25 tahun, yang mana dapat dikategorikan sebagai
dewasa awal.

Hasil olah data menunjukkan bahwa pada saat pandemi COVID-19, sebanyak 36
mahasiswa (47%) menunjukkan kategori normal yaitu tidak mengalami depresi. Namun,
sebanyak 16 orang (21%) mengalami depresi ringan, 15 orang (20%) pada kategori
depresi sedang, dan sebanyak 9 orang (12%) mengalami depresi berat. Data ini
menunjukkan bahwa 40 mahasiswa (53%) teridentfiikasi mengalami depresi pada saat
pandemi COVID-19 berlangsung, baik pada kategori depresi ringan, sedang, dan berat.

Tabel 2.
Kategori Depresi Saat dan Sesudah Pandemi COVID-19
Saat Pandemi  Sesudah Pandemi

Kategori Depresi

F % F %
Normal 36 47% 19 25%
Ringan 16 21% 24 32%
Sedang 15 20% 24 32%
Berat 9 12% 9 12%
Total 76 100% 76 100%

Adapun setelah pandemi COVID-19 berlalu, data penelitian menunjukkan bahwa
ada perubahan atau perbedaan prosentase pada tingkat depresi dikalangan mahasiswa.
Data menunjukkan bahwa pasca pandemi COVID-19 terjadi penurunan pada jumlah
kategori normal yaitu menjadi 19 mahasiswa (25%), kemudian terjadi peningkatan pada
jumlah mahasiswa yang mengalami depresi. Sebanyak 24 mahasiswa (32%) yang
mengalami depresi ringan, 24 orang (32%) pada kategori depresi sedang, dan 9 orang
(12%) pada kategori berat.

Dalam penelitian ini, teridentifikasi terjadi peningkatan skor pada beberapa jumlah
responden di aspek kognitif yang terpaparkan pada pernyataan nomor 3, 5, 6, 7, 8, 13, 14.
Pernyataan tujuh item tersebut dapat dilihat sebagai berikut ini.
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Tabel 3.
Hasil Pengisian Angket pada Aspek Kognitif
Saat Pandemi Sesudah Pandemi
No Pertanyaan 0 1 2 3 0 1 2 3
%Y %Y %Y %Y %Y %Y %D %
3 Saya tidak merasa gagal 243237491317 2 3 303925332026 1 1
5  Saya tidak merasa bersalah 131733432634 4 5 3 4 44582533 4 5

Saya tidak merasa bahwa saya sedang 38502432 2 3 111447622330 2 3 4 5

6 dihukum

7 Sayatldakmerasakecewaterhadap diri 24324661 1 1 5 722295066 0 0 4 5
saya sendiri

g Saya tidak merasa bahwa saya lebih o354 35 131711 142634152011 142432
buruk daripada orang lain

13 Savamengambil keputusan -keputusan 3, 4194351418 7 9 172234452432 1 1
sama baiknya dengan sebelumnya

14 Sava tidak merasa bahwa kelihatan 35711141601 ¢ 8 2736131722291418

lebih jelek daripada biasanya

Berdasarkan data pada tabel 3., menunjukkan bahwa pada pernyataan no. 5 yaitu
munculnya rasa bersalah terjadi peningkatan jumlah responden yang mana sebelumnya
terdapat 33 mahasiswa (43%) naik menjadi 44 mahasiswa (58%) dengan jawaban “saya
cukup sering merasa bersalah.

Pada pernyataan no. 7 terjadi peningkatan jumlah responden yang mengaku “saya
merasa kecewa terhadap diri saya sendiri” sebanyak 50 mahasiswa (66%). Sejumlah 24
mahasiswa (32%) memberi pernyataan “saya menyalahkan diri saya sendiri atas semua
hal buruk yang terjadi”. Sedangkan sejumlah sebanyak 34 mahasiswa (45%) menyatakan
sering menunda keputusan dari biasanya, dan sebanyak 24 mahasiswa (32%) mengalami
kesulitan yang lebih besar dalam mengambil keputusan dibanding sebelumnya.

Pada pernyataan ‘“saya merasa bahwa ada perubahan-perubahan tetap ada
penampilan saya yang membuat saya kelihatan tidak menarik” terjadi peningkatan
sebanyak 22 mahasiswa (29%), dan sebanyak 14 mahasiswa (18 %) menyatakan bahwa
“saya yakin bahwa saya kelihatan jelek”.
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Tabel 4.
Hasil Pengisian Angket pada Aspek Afektif
Saat Pandemi Sesudah Pandemi
No Pertanyaan 0 1 2 3 0 1 2 3
Y% Y % Y % X% Y% Y %> %Y %
1  saya tidak merasa sedih 3242 30 391216 2 3 28 37 38501013 0 O
, saya tidak merasa kecil hati po 37 43 57 4 5 1 1 29383850 9 120 0
terhadap masa depan
4 saya memperoleh kepuasan atas »; 3¢ 5 39 g 11 12 16 33 43 21 28 6 8 16 21
segala sesuatu seperti biasanya
o saya tidak mempunya pikiran 5 ¢ 56 96 4 5 | | 5572 1925 0 0 2 3
untuk bunuh diri
jo sava tidak menangis lebih dari jy g5 15 55 4 5 13172837 3343 3 4 12 16
biasanya
j) Sckarang saya tidak merasa lebih 5 59 34 45 3 4 9 1225334357 6 8 2 3
jengkel daripada sebelumnya
jp sayamasih tetap senang bergaul 43 o5 50 34 6 g | | 4661 17221013 3 4

dengan orang lain

Pada tabel 4., menyajikan data aspek afektif yang memuat 7 item yaitu nomor 1, 2,
4,9,10, 11, 12. Pada pernyataan no. 1 terjadi peningkatan sejumlah 38 mahasiswa (50%)
menyatakan bahwa sering merasa sedih dibanding sebelumnya yang hanya berjumlah 30
mahasiswa (39%). Selanjutnya, terdapat peningkatan dari sebelumnya yaitu pada item
nomor 2, yang mana sebanyak 9 mahasiswa (12%) menyatakan bahwa merasa tidak ada
sesuatu yang diharapkan atau dinantikan.

Pada item nomor 4 terdapat 16 mahasiswa (21%) menyatakan bahwa “saya merasa
tidak puas atau bosan terhadap apa saja”. Selanjutnya, sebanyak 33 mahasiswa (43%)
menyatakan bahwa “sekarang saya lebih banyak menangis daripada biasanya”.
Pernyataan ini mengalami peningkatan dari yang sebelumnya hanya dinyatakan oleh 17
mahasiswa (22%) saja. Sedangkan sejumlah 43 mahasiswa (57%) menyatakan lebih
mudah jengkel atau marah daripada biasanya dibanding saat pandemi jumlah responden
hanya 34 mahasiswa (45%).
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Tabel 5.
Hasil Pengisian Angket pada Aspek Somatis
Saat Pandemi Sesudah Pandemi
No Pertanyaan 0 1 2 3 0 1 2 3

S % S %Y %Y %Y %Y %Y %Y %

saya dapat bekerja dengan baik
seperti sebelumnya

16 Sava dapat tidur nyenyak seperti
biasanya

15

17 saya tidak lebih lelah dari biasanya 21 28 334317225 7 6 8 395122299

18 nafsu makan saya masih seperti
biasanya
saya tidak mencemaskan kesehatan
20 o
saya melebihi biasanya
saya tidak merasa ada perubahan

14 18 29383039 3 4 2128243231410 0

31 41 32421013 3 4 263434451013 6 8

1
2

49 64 1621 6 8 5 7 3141222923300 0

37 49 3242 4 5 3 4 2330395110133 4

21 dalam minat saya terhadap seks pada 54 71 8 111013 4 556745 7 15200 0

akhir-akhir ini

Aspek somatis tersajikan pada tabel 5., memuat nomor item 15, 16, 17, 18, 20, 21.
Pada item nomor 16 terjadi penambahan jumlah responden yang sebelumnya hanya 3
mahasiswa (4%) menjadi 6 mahasiswa (8%) menyatakan sering bangun beberapa jam
lebih awal daripada biasanya dan tidak dapat tidur kembali. Pada item nomor 17 juga
terjadi peningkatan jumlah respon yang mana 39 mahasiswa (51%) menyatakan selalu
lelah dalam mengerjakan segala sesuatu, dan juga 10 mahasiswa (12%) menyatakan
terlalu lelah untuk mengerjakan apa saja.

Adapun pada item nomor 18 terjadi peningkatan jumlah yaitu sebanyak 22
mahasiswa (29%) mengalami nafsu makan yang jauh lebih berkurang, yang mana
sebelumnya hanya dilaporkan oleh 16 mahasiswa (21%) saja. Selanjutnya, sebanyak 23
mahasiswa (30%) justru menyatakan bahwa mereka tidak mempunyai nafsu makan sama
sekali, yang sebelumnya dilaporkan hanya sebanyak 6 mahasiswa (8%).

Pada item nomor 20, 39 mahasiswa (51%) menyatakan bahwa “saya cemas akan
masalah kesehatan phisik saya seperti sakit dan rasa nyeri, sakit perut ataupun sembelit”,
dan juga sejumlah 10 mahasiswa (13%) menyatakan bahwa mereka sangat cemas akan
masalah kesehatan dan sulit memikirkan hal-hala lain. Sejalan dengan item-item diatas,
pada item nomor 20 terdapat sebanyak 15 mahasiswa (20%) yang menyatakan bahwa
mengalami penurunan minat terhadap seks.

Berdasarkan hasil penelitian, pandemi COVID-19 memberikan dampak yang luar
biasa terhadap kesehatan mental dikalangan mahasiswa. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami depresi pada saat pandemi COVID-19
berlangsung, yang mana berkaitan dengan perubahan situasi dan kondisi secara
mendadak seperti perkuliahan daring, beban perkuliahan, dan munculnya pemicu lain
yang menyebabkan adanya masalah psikologi ( Santoso et al., 2020; Ariviana et al.,
2021). Hasil data penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengalami
depresi pada saat pandemi COVID-19 terjadi, namun pasca pandemi pun mahasiswa
mengalami gejala depresi yang mana justru terjadi peningkatan jumlahnya. Pada
penelitian ini ditemukan bahwa terjadi peningkatan depresi pada mahasiswa pasca
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pandemi COVID-19, khususnya kategori depresi ringan (24 orang (32%) dan depresi
sedang (24 orang (32%). Dampak yang muncul dari pandemi COVID-19 yaitu psikologis
negatif masih terus terjadi dan cenderung meningkat pasca pandemi. Hal ini dapat
dikaitkan dengan kondisi pandemi yang belum sepenuhnya pulih dan terus mengalami
penyesuaian, seperti berubah atau kembalinya pola hidup yang sebelumnya.

Home quarantine dan psyhical distancing merupakan kebiasaan yang telah
terbangun saat pandemi terjadi. Kebiasaan baru ini dipandang dapat menjadi pemicu
untuk mahasiswa mengalami penurunan minat interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari.
Terbatasnya ruang gerak untuk dapat melakukan segala aktivitas sosial menjadi salah satu
faktor yang dapat menyebabkan kelelahan emosi (Pawicara & Conilie, 2020). Menurut
Akhtarul Islam et al., (2020), pengalaman pembiasaan home quarantine dan psyhical
distancing selama pandemi terjadi disertai dengan banyak ketidakpastian kondisi atau
situasi yang baru berpotensi menimbulkan kecemasan dan depresi pada jangka panjang.
Dengan kata lain, pengalaman-pengalaman pembiasaan yang telah terbangun selama
pandemi perlu penyesuaian kembali, yang mana bukan hanya pembiasaan secara fisik
namun juga kondisi kesiapan mental mahasiswa dalam membangun interaksi sosial
secara langsung dengan lingkungan belajarnya seperti sedia kala. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan hasil penelitian ini bahwa terjadinya peningkatan jumlah mahasiswa
yang mengalami depresi dengan gejala seperti seringnya mengalami perasaan sedih dan
menangis, merasa kecewa dengan diri sendiri, mudah marah, penurunan kinerja,
penurunan nafsu makan, gangguan tidur, dan kecemasan yang berlebih pada kesehatan
fisik. Gejala depresi ini mungkin dapat dipicu karena munculnya rasa takut atau persepsi
dikalangan mahasiswa terhadap potensi terjadinya penularan COVID-19 kembali.

Pada saat pandemi COVID-19, mahasiswa juga dituntut untuk mengusasi materi
kuliah secara mandiri dengan tugas yang banyak dalam pembelajaran Daring dengan
pendampingan dari dosen/ pengajar yang terbatas (Pratiwi et al., 2023). Setelah pandemi,
mahasiswa kembali mengalami peralihan model pembelajaran menjadi luring. Meskipun
pembelajaran luring bukan sesuatu yang baru, namun Setyaningsih (2022) dalam
penelitiannya menemukan bahwa dalam membangun transisi kebiasaan New Normal di
pembelajaran luring bukan suatu hal yang mudah, justru penuh dengan tantangan. Masa
transisi pasca pandemi menimbulkan ketidaknyamanan, kebingungan, dan pengalaman
negatif lainnya selama proses pembelajaran luring. Sehingga mahasiswa cenderung
merasa sudah lebih nyaman melakukan aktivitas belajar secara online yang mana
dipandang sebagai cara belajar yang lebih fleksible (Setyaningsih, 2022). Perubahan ini
juga dipandang memiliki kontribusi pada meningkatnya depresi dikalangan mahasiswa.
Pembelajaran yang berubah kembali menimbulkan tuntutan akademik yang berbeda pula.
Situasi pasca pandemi dipandang memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk dapat
mendalami materi matakuliah dengan pengalaman-pengalaman belajar secara langsung,
seperti praktek laboratorium, magang, pengerjaan tugas dan diskusi kelompok. Selain itu,
mahasiswa juga diperhadapkan pada harapan bahwa akan memiliki motivasi dan hasil
belajar yang jauh lebih baik dibanding pada saat pandemi. Hal ini karena mahasiswa
dipandang memiliki pengalaman menguasai cara belajar secara daring dan luring,
sehingga banyak universitas yang kemudian melaksanakan metode blended learning
yaitu campuran pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran tatap muka untuk
memperbaiki sistem pembelajaran yang kurang efektif (Rosnaeni & Prastowo, 2021).
Dengan demikian, proses penyesuaian pada kembalinya model belajar luring pasca
pandemi tidak sepenuhnya membawa mahasiswa pada penurunan tingkat depresi.
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Berbagai faktor internal yang dimiliki oleh mahasiswa seperti kepribadian,
kemampuan adaptasi dan strategi koping dapat berpengaruh pada kondisi kesehatan
mentalnya, dan dapat menimbulkan tingkat depresi yang berbeda-beda ( Rasmun, 2004;
Attiya et al.,, 2007). Kemampuan adaptasi dan strategi koping yang dimiliki oleh
mahasiswa dalam menghadapi dan bertahan pada perubahan-perubahan kondisi saat
pandemi memiliki kontribusi pada terjadinya depresi. Pada beberapa penelitian
menunjukkan bahwa depresi memiliki kompleksitas yang mana berkorelasi pada faktor-
faktor lain seperti psikologi individual, keluarga, sekolah, dan sosial (Liu, 2021).
Kegagalan beradaptasi dan lemahnya strategi koping dapat berpotensi menyebabkan
mahasiswa mengalami gangguan kesehatan mental, seperti, gangguan tidur dan beragam
masalah psikis seperti jenuh, demotivasi, kesepian, khawatir, cemas, tertekan, hingga
stres di kalangan mahasiswa (Nurchayati et al., 2021).

Meningkatnya depresi pasca pandemi COVID-19 juga dapat disebabkan oleh
perubahan yang terjadi saat pandemi di aspek yang lain seperti kesehatan, ekonomi, dan
situasi keluarga yang kemudian mempengaruhi kelanjutan studi (Wenjun et al., 2020).
Pandemi telah membawa tekanan finansial yang ekstrim pada banyak keluarga. Sebagian
besar keluarga mengalami penurunan bahkan kehilangan pendapatan dna pekerjaan.
Ketidakamanan finansial menempatkan mahasiswa dalam situasi yang tidak pasti
mengenai kelanjutan akademik dan jenjang karir mereka. Sehingga, situasi yang dialami
pada saat pandemi COVID-19 berpotensi meninggalkan trauma yang mempengaruhi
kesejahteraan sosial ekonomi dan mental mereka, dampaknya, kondisi depresi dikalangan
mahasiswa menjadi terus meningkat pasca pandemi.

Temuan ini dapat disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 memiliki dampak
panjang pada kesehatan mental mahasiswa yang menyebabkan depresi. Perubahan
kondisi dan pola hidup yang terjadi saat pandemi COVID-19 tidak serta merta kembali
atau membaik begitu saja. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk dapat menyesuaikan diri
pada saat pandemi terjadi, namun juga sesudah pandemi berlalu. Dampak-dampak
pandemi yang dialami oleh mahasiswa berpengaruh pada kondisi psikologis dan performa
akademiknya, diantaranya gangguan pola tidur, nafsu makan, hingga penurunan minat
sosial, konsentrasi belajar, dan motivasi diri untuk mengejar karir di masa depan.

KESIMPULAN

Munculnya Pandemi COVID-19 merupakan fenomena wabah yang tidak
terhindarkan. Dampak psikologis negatif yaitu depresi muncul karena individu dipaksa
untuk cepat beradaptasi pada perubahan kondisi yang sulit terperediksi. Mahasiswa
merupakan salah satu subyek yang mengalami dampak dari pandemi COVID-19 yang
mana mengalami banyak perubahan dari pola pembelajaran, tuntutan akademik, dan
penyelesaian tugas belajar menjadi tekanan yang tak terhindarkan bagi mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada saat masa pandemi COVID-19 sebanyak 40
mahasiswa (53%) mengalami depresi. Namun, meskipun demikian pasca pandemi
COVID-19 mahasiswa juga tetap mengalami depresi baik pada kategori ringan, sedang,
maupun berat yaitu sebanyak 57 mahasiswa (76%). Temuan ini data disimpulkan bahwa
terjadinya adanya peningkatan depresi pada mahasiswa sesudah pandemi COVID-19
terjadi.
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